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    Ascaris diketahui sebagai cacing gilik yang bersifat kosmopolit dan 
menginfeksi kira-kira 25% penduduk dunia. Di negara-negara tropis frekuensi 
kejadian dari 70% sampai 90%, umumnya terjadi pada anak-anak. Tanaman obat 
dapat menjadi alternatif yang baik untuk anthelmintik di masyarakat jika telah 
melewati beberapa penelitian dan terbukti kemanjurannya secara ilmiah di bawah 
pengawasan ahli 
     Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah akar lidah buaya 
berefek antelmintik terhadap Ascaris suum in vitro. 
     Penelitian ini menggunakan 30 ekor cacing Ascaris suum untuk setiap 
kelompok dan direndam dalam larutan kontrol NaCl 0.9%, larutan piperazine 
sitrat 20%, serta infusa akar lidah buaya dengan berbagai konsentrasi (30%, 45%, 
60%, 75%) selama 3 jam dalam suhu 37°C. Analisis data memakai persamaan 
regresi. 
     Hasil penelitian menunjukkan bahwa infusa akar lidah buaya dengan berbagai 
konsentrasi yaitu 30%, 45%, 60%, 75% mempengaruhi kematian dan kelumpuhan 
Ascaris suum. Konsentrasi akar lidah buaya 30% dapat menyebabkan kematian 
dan kelumpuhan sebanyak 2,7% dari total populasi. Konsentrasi akar lidah buaya 
45% dapat menyebabkan kematian dan kelumpuhan cacing sebanyak 6,6% dari 
total populasi. Sedangkan pada konsentrasi 60% dan 75% masing-masing 
menyebabkan kematian dan kelumpuhan dari total populasi sebanyak 10% dan 
11,1%. LD50 akar lidah buaya terhadap Ascaris suum in vitro adalah 56,1%. Akar 
lidah buaya dengan konsentrasi 59,1% memiliki kesetaraan efek dengan 
piperazine sitrat 20%.     
     Hasil penelitian ini adalah akar lidah buaya berefek antelmintik terhadap 
Ascaris suum in vitro. 
     Saran agar dilakukan penelitian lanjutan tentang uji toksisitas, dosis, sediaan 
serta penggunaan akar lidah buaya sebagai obat alternatif terhadap Ascaris 
lumbricoides.     
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ABSTRACT 
 
 

THE ANTHELMINTIC EFFECT OF 
(Aloe vera (L.) Burm. f.) ROOT 

ON Ascaris suum IN VITRO 
 
 
Nidia Afrah, 2005              1st Tutor : Budi Widyarto L, dr. 
               2nd Tutor: Meilinah Hidayat, dr, Mkes 
  
     Ascaris, known as the roundworm infects more than 25% people world wide. It 
may affect 70% to 90% of persons in some tropical regions, mostly happen in 
childrens. Traditional medicine could be a good alternatif for anthelmintic after 
passing some scientific researchto know the efficacy.  
     The aim of this study is to know whether aloe vera root has anthelminthic 
effect on  Ascaris 
     This research used 30 Ascaris suum for each group soaked in control solutions 
NaCl 0,9%, piperazine and varying aloe vera root infuse concentrations( 30%, 
45%, 60%) during 3 hours at 37°C. Regresi linierwas used for statistical data 
analysis. 
     All aloe vera root with various concentrations that were 30%, 45%, 60%, 75% 
had anthelmintic effect to Ascaris. Aloe vera root infuse with 30% concentration 
caused 2,7% death and paralysis from total population, the 45% concentration 
caused 6,6% death and paralysis from total population and the 60%, 75% 
concentration, each caused 10% and 11,1% death and paralysis from total 
population. LD50 aloe vera root on Ascaris suum in vitro is 56,1%. Aloe vera root 
infuse with 59,1% concentration hadthe same effect with piperazine sitrat 20%. 
     The conclusion of this experiment is that aloe vera roots has anthelminthic 
effect on Ascaris suum in vitro.   
     Further research on toxicity, doses and preparation of Aloe vera root is 
needed to use it as an alternatif medicine for Ascaris lumbricoides. 
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